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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis keseluruhan data dari ketiga fase mengenai 

pengembangan koordinasi gerak mata, tangan dan kaki siswa tunagrahita sedang 

melalui permainan enerjetik. Melalui perlakuan pada fase intervensi dengan 

permainan enerjetik dalam mengembangkan koordinasi gerak mata, tangan dan 

kaki siswa tunagrahita sedang ternyata secara signifikan kemampuan koordinasi 

gerak mata, tangan dan kaki siswa tunagrahita sedang mampu di kembangkan. 

Hal ini terbukti dari hasil tes pada baseline (A’), hasilnya terjadi adanya 

peningkatan.  

Untuk mengetahui besarnya kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan 

kaki yang diperoleh subjek EC setalah melakukan permainan enerjetik adalah 

sebagai berikut : pada fase baseline (A) kemampuan koordinasi gerak mata, 

tangan dan kaki yang dimiliki subjek 44%. Setelah diadakan tindakan dalam 

intervensi (B) kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan kaki anak 

meningkat menjadi 55%. Setelah diadakan tes lagi pada baseline (A’) sebagai 

tolak ukur ternyata kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan kaki subjek 
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meningkat menjadi 57%. Jadi peningkatan kemampuan koordinasi gerak mata, 

tangan dan kaki subjek sebesar 13%.  

Dengan demikian hipotesis terbukti bahwa “terdapat peningkatan kemampuan 

koordinasi gerak mata, tangan dan kaki pada siswa tunagrahita sedang”. Artinya 

bahwa kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan kaki siswa tunagrahita 

sedang dapat meningkat jika diberikan latihan dengan menggunakan permainan 

enerjetik.  

 

B. REKOMENDASI   

Rekomendasi dalam hal ini dimaksudkan sebagai suatu masukan yang 

merupakan hasil kajian dari penelitian eksperimen melalui metode single subject 

research dengan desain A-B-A’ yang dilakukan, sehingga dimungkinkan adanya 

kesempatan untuk mempraktekkan hasil penelitian pada cakupan yang lebih luas 

lagi. Beberapa hal yang perlu direkomendasikan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini merupakan bahan masukan bagi sekolah, terutama guru-

guru guna memperkaya pemahaman tentang manfaat yang bisa kita ambil dengan 

mengajar menggunakan media permainan yang dapat digunakan dalam proses 

belajar-mengajar. Karena selain kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar 

aspek-aspek lain seperti imajinasi dan kesenangan anak akan tercapai, sehingga 

anak tidak merasa bosan untuk belajar. Permainan enerjetik ini dapat dimodifikasi 



 

 

69

sesuai dengan kebutuhan sehingga kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan 

kaki siswa dapat lebih ditingkatkan. Dalam meningkatkan kemampuan koordinasi 

gerak mata, tangan dan kaki siswa tunagrahita sedang di sekolah dilakukan 

dengan latihan-latihan yang berkesinambungan, karena jika tidak maka 

kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan kaki yang sudah dimiliki siswa 

akan hilang, sehingga sangatlah penting kemampuan koordinasi gerak mata, 

tangan dan kaki siswa tetap dipertahankan dengan terus memberikan latihan.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian serta pengalaman selama penelitian, penulis 

menyadari keterbatasan informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini. Dengan 

demikian hasil penelitian ini membuka kemungkinan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melalukan penelitian lain dengan menggunakan permainan enerjetik yang 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan siswa tunagrahita sedang selain dari 

pada kemampuan koordinasi gerak mata, tangan dan kakinya.  

Hasil penelitian ini hanya berlaku bagi subjek pada saat penelitian ini 

berlangsung. Maka diharapkan peneliti berikutnya bisa menggunakan instrument 

yang berdeda ataupun instrument yang sama tetapi dengan metode penelitian dan 

desain penelitian yang berbeda, serta waktu pelaksanaan yang lebih lama. 

Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik dan dapat menemukan 

penemuan baru yang dapat melengkapi kekurangan pada penelitian yang penulis 

lakukan.  


